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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-

latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.Transliterasi tersebut digunakan

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonanrangkap, termasuktandasyaddah, ditulis rangkap.

Contoh: ditulisأحمدية Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. VokalPanjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. VokalRangkap
Fathah + yātanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwumatiditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
denganapostrof(′)
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث  ditulis mu′annaś

H. KataSandangAlif + Lam
1. Biladiikutihurufqamariyahditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikutihurufsyamsiyyah,huruf1digantidenganhurufsyamsiyyah
yangmengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. HurufBesar
Penulisanhurufbesardisesuaikan denganEYD

J. Katadalamrangkaianfrasaataukalimat
1. Ditulis kataperkata,atau
2. Ditulismenurutbunyiataupengucapannyadalamrangkaiantersebut.

Contoh: ditulisشيخ الإسلام Syaikhal-IslāmatauSyakhul-Islām
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MOTTO

خَیْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَ عَلَّمَھُ 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya."
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ABSTRAK
Alyshia, Natasya. 2025. Pemaknaan Tradisi Sima’an Estafet oleh Komunitas

JMQH Kota Pekalongan (Studi Living Qur’an dengan Pendekatan Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim). Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dr. Adi Abdullah
Muslim, M.A.Hum.

Kata Kunci: Tradisi Sima’an Estafet, JMQH, Sosiologi Pengetahuan, Karl
Mannheim, Living Qur’an.

Tradisi sima’an estafet merupakan bentuk living Qur’an yang tumbuh di
tengah komunitas Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) Kota
Pekalongan. Tradisi ini dilakukan secara bergilir sebagai sarana muraja’ah dan
penguatan hafalan Al-Qur’an sekaligus wadah pembinaan spiritual dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sima’an estafet
dan menganalisis pemaknaannya berdasarkan perspektif sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan pendekatan
fenomenologis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan teknik reduksi, display,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi sima’an estafet di JMQH Kota
Pekalongan merupakan praktik kolektif dalam menjaga hafalan Al-Qur’an melalui
sistem saling menyimak dan mengoreksi bacaan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas hafalan, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial, motivasi
spiritual, serta tanggung jawab keagamaan para hafidzah. Dalam perspektif Karl
Mannheim, tradisi ini mengandung tiga dimensi makna: objektif, ekspresif, dan
dokumenter. Makna objektifnya tampak pada struktur sosial kegiatan sebagai ruang
muraja’ah bersama; makna ekspresif pada pengalaman spiritual dan emosional
anggota; sedangkan makna dokumenter pada nilai budaya seperti gotong royong,
kesopanan, dan keikhlasan yang diwariskan antar generasi.

Kesimpulannya, sima’an estafet bukan sekadar ritual keagamaan, tetapi juga
konstruksi sosial pengetahuan yang meneguhkan identitas religius perempuan
penghafal Al-Qur’an di Kota Pekalongan. Penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas kajian living Qur’an serta memberikan inspirasi bagi pengembangan
metode pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas. Secara teoritis, hasil ini
memperkaya diskursus sosiologi pengetahuan Islam; secara praktis, menjadi model
pemberdayaan spiritual dan sosial bagi komunitas tahfidz di berbagai daerah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, tradisi menghafal Al-

Qur'an terus berlangsung. Hafalan menjadi kunci untuk menukilkan ayat-ayat

Al-Qur'an di zaman Nabi. Banyak individu terus melangsungkan hafalan Al-

Qur'an di berbagai pusat studi Islam. Setelah ditulis pada mushaf di masa

khalifah Utsman, tulisan ini sebagai tambahan sumber referensi.1 Ternyata

upaya untuk memelihara Al-Qur'an lewat hafalan tidak berhenti pada waktu itu

saja. Usaha untuk menghafalkan Al-Qur'an semakin diprioritaskan dari generasi

ke generasi. Banyak orang, terdiri atas anak-anak hingga orang dewasa,

berlomba-lomba menghafalkan Al-Qur'an, selaku trend sekarang ini.2

Tradisi menghafal Al-Qur'an di Indonesia berkembang pesat, seperti yang

ditunjukkan oleh banyaknya pondok pesantren dengan fokus pada tahfidzul

Qur'an dan banyaknya rumah tahfidz yang didirikan. Semakin banyak santri

hafidz yang mengabdikan dirinya kepada masyarakat, baik dengan mendirikan

pondok pesantren, mendidik generasi penerus orang tuanya selaku imam da'i

serta pendidik Al-Qur'an di masjid, serta lainnya.3 Terpeliharanya Al-Qur’an ini

1 Darwis Hude, “Jurnal Studi Al-Qur’an” (Tangerang Selatan : Pusat Studi Al-Qur’an, 2007),
hlm. 419.

2 M. Ilyas, “Metode Muraja'ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an” (Riau : Jurnal
Pendidikan Islam STAI Auliaurrasyidin Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau Vol.
5, No. 1, 2020), hlm. 1-2.

3 A Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiẓ Al-Qur’an di Nusantara” (Kudus :
Jurnal Penelitian STAIN Kudus Vol. 8 No. 1, 2014), hlm. 171.



2

selaku pembuktian atas janji Allah jika Al-Qur’an akan terjaga keasliannya.

Sebagai halnya janji Allah pada surat al-Hijr ayat 9:

َ ۡ َ  ُ ۡ َ َ إِ ۡ ِ ّ ُ ٱ نَ ۥَ ُ ِ ٰ َ َ
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya.”

Dalam hal tersebut, ayat 9 surah Al-Hijr menandakan jika Nabi

Muhammad SAW berkesungguhan mengakui jika penyampaian ayat-ayat

tersebut benar asalnya dari Allah, dengan mengatakan, "Sesungguhnya Kamilah

yang menurunkan Al-Qur'an melalui perantara malaikat Jibril yang diragukan

oleh kaum kafir itu, dan pasti Kami bersama malaikat Jibril dan kaum mukmin

yang selalu memelihara keaslian, kesucian, dan kekekalan-Nya hingga akhir

zaman”. Ayat ini menghubungkan para penghafal Al-Qur'an guna melaksanakan

penjagaan keaslian Al-Qur'an setiap saat melalui hafalannya.

Meskipun demikian, menghafal Al-Qur'an tidak sama dengan telapak

tangan yang dibalikkan. Ketika kita dapat menciptakan kesempurnaan hafalan,

kita tidak hanya perlu mempertahankan hafalan yang telah kita pelajari

sebelumnya, proses ini dikenal sebagai metode muraja'ah. Melakukan

penghafalan serta mempertahankan Al-Qur'an membutuhkan stamina tambahan.

Hafalan Al-Qur'an mampu hilang bila tidak dilangsungkan berulang, penguatan

akan kemauan, tekad dan tulus guna menghafal Al-Qur'an. Sangat penting bagi

mereka yang melangsungkan hafalan Al-Qur'an guna terus melangsungkan
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penghafalan ayat-ayatnya agar mereka tidak lupa; melupakan ayat-ayat yang

telah dihafalkan akan berdampak negatif pada penghafalnya.4

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat (JMQH) yakni pusat

jam’iyyahnya di Kabupaten Pati yakni organisasi khusus hafidzah atau

perempuan penghafal Al-Qur’an dari seluruh penjuru Nusantara. Pada tahun

2023, organisasi tersebut telah menciptakan perkumpulan anggota berjumlah

23.811 hafidzah yang tersebar di Indonesia. JMQH mempunyai kegiatan utama

yakni baca tartil, gerakan buka tafsir, serta gerakan buah tahfidz atau 3 GBT.5

Organisasi ini mempunyai visi terwujudnya hafizhah yang berkarakter Al-

Qur’an, mandiri, semangat tinggi dalam berkhidmah dan berkiprah untuk

kemajuan bangsa dan Negara.6

Jam’iyyah Mudarrasatil Qur’an lil Hafizhat Kota Pekalongan merupakan

suatu komunitas para penghafal Al-Qur’an yang terdiri atas para alumni lulusan

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an dari berbagai wilayah berdomisili di

Pekalongan. Keunikan JMQH Kota Pekalongan ini yaitu dalam proses

muroja’ahnya menerapkan sistem sima’an estafet. Terdapat juga kegiatan

khataman Al-Qur’an melalui pertemuan tatap muka dan juga melalui virtual

menggunakan media WhatsApp. Ini merupakan wujud dari praktik

4 Fauzan, “Memahami Ulang Hadis Tentang Orang yang Melupakan Hafalan Al-Quran
(Kajian Ikhtillaf Hadits)” ,(Jakarta: Repository UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hlm. 3.

5 Fatmah, “Manajemen Pemberdayaan Hafizah di Jamiyyah Mudarasatil Quran Lil
Haafizhat (JMQH)”, (Purwokerto : Repository UIN Saizu Purwokerto, 2023) hlm. 3.

6 S Zulfatus, “Strategi Dakwah Jamiyyah Mudarasatil Quran lil Hafidzat (JMQH)
Kabupaten Banyumas”, (Purwokerto : Repository UIN Saizu Pruwokerto,2022) hlm. 8.
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mengintegrasikan kegiatan keagamaan di lingkungan Pekalongan terutama bagi

ibu-ibu hafidzah yang berada di Kota Pekalongan.

Problematika para hafidzah ialah kesulitan dalam menjaga hafalan Al-

Qur’an ditengah kesibukannya menjadi ibu rumah tangga, ini merupakan

tantangan bagi para hafidzah karena sulitnya membagi waktu antara mengurus

keluarga dengan muroja’ah atau mengulang banyak ayat Al-Qur’an yang sudah

dijadikan hafalan. Adanya komunitas JMQH berupaya memelihara dan

memaksimalkan kualitas hafalan para hafidzah yang mengalami problematika

tersebut. Hal ini diupayakan agar selalu menyempatkan waktu untuk

bermuroja’ah dan merawat hafalannya bersama rekan sesama hafidzah.

Penelitian ini berangkat dari tradisi menarik yaitu sima’an estafet yang

semacam pembacaan hafalan ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh JMQH Kota

Pekalongan. Adapun proses dalam melakukan sima’an estafet ialah salah satu

anggota menghafal dan anggota yang lainnya menyimak dilakukan secara

bergilir sampai selesai satu juz Majelis ini sudah terbentuk dari 2021 yang

hingga sekarang ini mempunyai jama’ah kurang lebih sebanyak 80 orang. Pada

konteks yang berlangsung pada kelompok JMQH, penelitian ini membuat

ketertarikan lebih mendalam guna mengetahui lebih jauh berhubungan

pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh para hafidzah anggota JMQH Kota

Pekalongan.

Kajian living Qur’an sudah memperoleh atensi dari banyak peneliti.

Bertumpu atas persoalan akademik yang sudah dijabarkan dengan singkat, maka

penelitian ini membuat ketertarikan guna pengkajian lanjutan untuk mengetahui
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lebih dalam berhubungan pemaknaan sima’an Al-Qur’an estafet oleh para

hafidzah yang diimplementasikan kedalam suatu tradisi oleh JMQH Kota

Pekalongan. lewat pendekatan living Qur’an mampu dimanfaatkan guna

penghubung kejadian teks serta kejadian pembaca pada proses resepsi Al-

Qur’an, sebab living Qur’an dapat termuat karakter Al-Qur’an yang

berkedudukan selaku subjek serta objek sekaligus, atau Al-Qur’an yang bersifat

aktif serta pula pasif dengan bersamaan.7

Urgensi mengkaji pemaknaaan tradisi sima’an estafet di JMQH Kota

Pekalongan terletak pada pentingnya memahami nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya. Tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari budaya penghafalan Al-

Qur’an, tetapi juga mencerminkan penghayatan Al-Qur’an dalam kehidupan

sehari-hari. Kajian ini diperlukan agar tradisi tersebut tidak sekadar dianggap

sebagai rutinitas tanpa makna yang mendalam. Dengan penelitian yang

mendalam, nilai-nilai spiritual, sosial, dan budaya dari tradisi ini dapat lebih

diapresiasi. Jika tidak dilakukan penelitian, ada risiko tradisi ini kehilangan

makna dan relevansinya di tengah masyarakat modern.

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan penelitian

terdahulu yang mengkaji fenomena living Qur’an di berbagai konteks. Penelitian

Erwanda Safitri menitikberatkan pada pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an di

pesantren dengan fokus pada respons santri terhadap program tahfidz.8

7 Rafiq Ahmad, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture”,
(Yogyakarta : Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 22 No. 2 :2021), hlm. 469–

483.
8 Erwanda Safitri, Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidul

Kediri (Studi Living Qur’an) (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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Sementara itu, penelitian Latif Nurkholifah mengkaji tradisi sima’an Jum’at

Legi di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dengan pendekatan

fungsionalisme Emile Durkheim,9 dan Siti Nuranisa meneliti tradisi sima’an di

Ma’had Tahfidz Al-Qur’an UIN Bandung melalui teori resepsi Hans Robert

Jauss.10 Adapun Nafisah menggunakan teori Karl Mannheim untuk menganalisis

sima’an dalam konteks majelis dzikir, namun fokusnya lebih pada dimensi ritual

dan spiritual jamaah secara umum.11

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berfokus

pada pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh komunitas perempuan hafidzah

(JMQH) di luar lingkungan pesantren. Keunikan penelitian ini terletak pada

konteks sosial-komunitatif yang khas, yaitu praktik muraja’ah berbasis estafet

sebagai strategi kolektif menjaga hafalan di tengah peran domestik perempuan.

Selain itu, penelitian ini menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Karl

Mannheim tidak hanya untuk memahami struktur makna, tetapi juga untuk

menyingkap keterkaitan antara tindakan keagamaan, konstruksi sosial, dan nilai-

nilai budaya lokal yang melekat dalam tradisi sima’an estafet. Penelitian ini

menghadirkan perspektif baru tentang living Qur’an sebagai bentuk praksis

sosial yang meneguhkan peran perempuan dalam menjaga eksistensi Al-Qur’an

di ranah publik maupun privat.

9 Latif Nurkholifah, Tradisi Sima’an Jum’at Legi di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta (Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim) (Skripsi—UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).

10 Siti Nuranisa, Living Qur’an: Resepsi terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Skripsi—UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2021).

11 Nafisah, Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta) (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022).
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Penelitian ini penting untuk dikaji karena sima’an estafet yang jarang

dilakukan oleh jamaah lain serta menjadi suatu ciri khas tersendiri JMQH di

Kota Pekalongan. Penggunaan teori Karl Mannheim untuk mengkaji penelitian

ini menjadi suatu penekanan bahwa praktik ini dikaji dengan latar belakang

sosial dan budaya. Selain itu, teori ini juga menjadi pembeda untuk mengkaji

tindakan dan makna sehingga sima’an estafet bukan hanya sekadar aktivitas

membaca melainkan juga pemaknaan bagi hafidz yang membacanya. Penelitian

ini juga akan membahas mengenai bagaimana kondisi sosial dan sejarah lokal

akan berpengaruh pada praktik sima’an estafet.

Dari sinilah, penelitian mengenai bagaimana tradisi sima’an estafet dan

pemaknaan para anggota JMQH terhadap tradisi sima’an estafet, sangat  dirasa

perlu untuk melangsungkan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji mengenai

bagaimana mereka memaknai tradisi tersebut. Maka peneliti mempunyai

dorongan guna melangsungkan penelitian berjudul “Pemaknaan Tradisi

Sima’an Estafet oleh Komunitas JMQH Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tradisi sima’an estafet oleh Komunitas JMQH Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh Komunitas JMQH Kota

Pekalongan dengan pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tradisi sima’an estafet oleh Komunitas JMQH Kota Pekalongan.

2. Mengetahui pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh Komunitas JMQH Kota

Pekalongan dengan pendekatan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim.
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D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berkegunaan guna menganalisis mengenai

pemaknaan para anggota JMQH mengenai tradisi sima’an estafet yang

disebutkan menjadi suatu ikhtiar mereka pada penjagaan hafalan Al-Qur’an.

Tulisan ini menyediakan hasil mengetahui pemaknaan tradisi sima’an

estafet, dan juga pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh anggota JMQH Kota

Pekalongan. Pada lain sisi, penelitian ini pula mampu dijadikan selaku

tambahan referensi dalam dunia akademik tentang pemaknaan Al-Qur’an.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis temuan dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan

pengetahuan guna peneliti lalu pembaca pada pemahaman mengenai tradisi

sima’an estafet. Selain itu, pengharapan penelitian ini mampu lahir

penelitian penelitian berikutnya yang lebih beragam dan komprehensif.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kajian Teoritis

a. Tradisi Sima’an Estafet

Tradisi, yang berasal dari kata "tradition" dalam bahasa Latin,

berarti "kebiasaan serupa dengan budaya culture atau adat istiadat". Tradisi

yakni suatu yang sudah dijadikan warisan oleh para pendahulu atau nenek

moyang dengan terus menerus dalam bentuk simbol, prinsip, material,
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benda, dan kebijakan, namun tradisi itu dapat berganti sebagai akibat dari

perubahan zaman.12

Sedangkan sima’an asalnya bahasa Arab “Sami’a-Yasma’u” berarti

mendengar. Kata itu terserap pada bahasa Indonesia menjadi “simak” serta

pada bahasa Jawa disebut “sima’an ”. Membuat pendengaran hafalan

kepada individu lain, baik secara individu maupun berjama'ah, adalah

tujuan dari metode sima’an , yang sangat populer di kalangan santri

penghafal Al-Qur'an.13 Hal ini umumnya digunakan dalam halaqah

halaqah tahfidz, tetapi juga dapat dilangsungkan dengan berpasangan.14

Dalam JMQH khususnya, tradisi sima’an ini dilakukan secara

estafet sebagai salah satu ikhtiar para hafidzah dalam muroja’ah atau

penjagaan hafalan Al-Qur’an. Adapun proses pada melakukan sima’an

estafet ialah salah satu anggota menghafal dan anggota yang lainnya

menyimak,dilakukan secara bergilir sampai selesai satu juz. Bagi yang

menyima’ hafalan diharuskan untuk membenarkan bacaan yang  keliru

terkait hafalan, tajwid, makharijul huruf atau lainnya yang berhubungan

pada kaidah pada pembacaan Al-Qur’an.

b. Living Qur’an

Secara etimologi, term living Qur’an asalnya atas dua kata, yakni

Living serta Qur’an. Living pada bahasa Inggris dengan arti hidup, masih

12Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Prespektif Pendidikan Islam”, (Mojokerto:
Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No 2, September, Vol 15: 2019), hlm. 96.

13 Raisya Maula Ibnu Rusyid, “Panduan Praktis Dan Lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidz Untuk
Pemula”, (Yogyakarta: Laksana: 2019), hlm. 202.

14 Dicky Miswardi, “9 Kunci Hafal Al-Qur’an 30 Juz Seumur Hidup InsyaAlloh” (Semarang:
Uwais Inspirasi Indonesia: 2019), hlm. 37.
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hidup (masih ada, masih eksis)15 Al-Qur’an berarti "bacaan" atau "yang

dibaca". Dalam kajian ilmu Al-Qur'an, Living Qur'an berarti Al-Qur'an

yang hidup di masyarakat, menjadi dasar, inspirasi, atau membentuk

kehidupan keseharian sebagai halnya yang dijadikan pemahaman.16 Living

Qur'an mengacu dalam kejadian sosial budaya yang memengaruhi cara

masyarakat melihat serta terjalin interaksi bersama Al-Quran. Dengan lain

katanya, living Qur'an menintegrasikan kejadian teks serta kejadian alam

pembaca selama resepsi Al-Quran. Yang lebih krusial dari itu adalah

mengolaborasi fungsi teks selaku kitab suci pada masyarakatnya.17

c. Teori Karl Mannheim

Peneliti memanfaatkan grand theory sosiologi pengetahuan Karl

Mannheim sebagai alat analisis. Karl Mannheim yakni seorang sosiolog

yang menciptakan sosiologi klasik dan sosiologi pengetahuan pada abad

ke-20.18 Dalam kata pengantar bukunya yang berjudul Ideology and

Utopia an Introduction to the Sociology of Knowledge, Karl Mannheim

mengatakan jika guna membuat pemahaman akan pengetahuan serta

pemikiran, selain logika dan psikologi, pendekatan sosiologis juga

diperlukan. Metode ini melacak dasar penilaian sosial pada akar

kepentingannya dalam masyarakat. Dengan cara ini, setiap perspektif

15 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama: 1996), hlm. 362.

16 Inayah Rahmaniyah, Studi Living Qur’an: Pendekatan Sosiologis terhadap Dimensi Sosial
Empiris Al-Qur’an dalam Bunga Rampai Sosiologi Agama: Teori, Metode, dan Ranah Studi Ilmu
Sosiologi Agama, ed. M. Yaser Arafat (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia: 2017), hlm. 74.

17 Rafiq Ahmad, Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture,
(Yogyakarta : Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 22 No. 2: 2021) hlm. 469–83.

18 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim”, Scolae:
Journal of Pedagogy, No.1, 2020, hlm. 77.
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dapat diidentifikasi serta ciri-cirinya. Secara sederhana, sosiologi

pengetahuan yakni bidang yang mempelajari bagaimana pengetahuan serta

pemikiran seseorang berhubungan bersama lingkungan sosial.19

Peneliti memilih teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim

berangkat atas asumsi bahwa teori ini dapat menjelaskan perilaku dan

makna dalam diri manusia. Peneliti percaya bahwa teori sosiologi

pengetahuan dapat menjelaskan perilaku serta makna manusia. Oleh

karenanya, dengan menganalisis perilaku serta pemaknaan para anggota

berhubungan pada sima’an Al-Qur'an estafet di JMQH Kota Pekalongan,

peneliti berharap dapat mengetahui makna praktik tersebut.

Alasan lain untuk memilih teori ini pada analisis sima’an estafet

sebagai tradisi penghafalan Al-Qur’an dapat dilihat sebagai produk

interaksi sosial di komunitas JMQH Kota Pekalongan. Teori ini

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana nilai dan norma

sosial dalam menjalankan praktik tersebut20. Selain itu, penggunaan teori

ini utnuk mengeksplorasi bagaimana sima’an estafet  membentuk

pemahaman kepada anggota tentang Al-Qur’an dalam konteks kehidupan

sehari-hari21. Pendekatan Mannheim memberikan analisis untuk praktik

19 Muhammad Imdad, “Menjajaki Kemungkinan Islamisasi Sosiologi Pengetahuan”, (Gontor
: Kalimah Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 13(2), 2015) hlm. 235–52.

20 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan, Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim”,
(Scolae:Journal of Pedagogy 3(1), 2020), hal 76-84.

21 Siti Fatimah, “Muraqabah Al-Quran: Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Mukhlish, Desa Kalidadi, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah”,
(Lampung: Repository UIN Raden Intan Lampung :2025).
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sima’an estafet di JMQH Kota Pekalongan dengan penguatan pemahaman

mereka.

Karl Mannheim menyatakan bahwa prinsip dasar pertama atas

sosiologi pengetahuan yakni bahwa tidak adanya cara berfikir (mode of

thought) yang mampu dimengerti bila asal muasal sosialnya belum

didefinisikan. Berbagai ide diciptakan selaku perjuangan orang-orang

bersamaan masalah krusial di masyarakat mereka. Arti serta sumber

berbagai ide tidak dapat dimengerti dengan benar tanpa memahami dasar

sosial mereka.22

Karl Mannheim menyebutkan jika terdapat dua dimensi yang

membentuk tindakan manusia: perilaku (behaviour) serta makna

(meaning). Oleh karenanya, untuk mengerti tindakan sosial, seorang

ilmuwan harus mempelajari perilaku eksternal selain maknanya. Karl

Mannheim membuat perbedaan tiga jenis makna pada tindakan sosial,

yakni makna obyektif, ekspresif, dan dokumenter. Makna obyektif yakni

makna yang ditetapkan oleh konteks sosial dimana tindakan itu terjadi.

Makna ekspresif yakni makna yang ditunjukan oleh aktor (perilaku

tindakan), makna dokumenter berupa makna yang tersirat atau

tersembunyi, sehingga aktor (perilaku sebuah tindakan) tersebut tidak

sepenuhnya sadar jika sebuah aspek yang diekspresikan menandakan

kepada kebudayaan keseluruhannya.23

22 Karl Mannheim, “Essay on The Sociology of Knowladge”, (London : Brodway House:
1954), hlm 40.

23 Karl Mannheim, “Essay on The Sociology of Knowladge”, hlm. 43.
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2. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini, penulis membuat penggalian serta pemahaman

berbagai penelitian yang dilangsungkan sebelumnya serta membuat

perbandingan serta pertambahan wawasan pada penyusunan penelitian ini.

Terdapat berbagai hasil penelitian yang akan dimanfaatkan selaku bahan

acuan proposal ini.

a. Penelitian yang dilangsungkan Erwanda Safitri, berjudul “Tahfidz Al-

Qur’an di Ponpes Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari Bandar Kidul Kediri

(Studi Living Qur’an)”. Tujuan penelitian ini guna mengetahui suatu

praktik penyelenggaraan tahfidzul Qur’an serta berkeinginan mengerti

bagaimana respons santri terhadap penyelenggaraan program tahfidz di

Pondok Pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidul Kediri.24

b. Penelitian yang dilakukan oleh Latif Nurkholifah, dengan judul “Tradisi

Sima’an Jum’at Legi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

(Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim)”.

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui prosesi sima’an jum’at legi di

pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam perspektif teori

fungsionalis Emile Durkheim. Subjek penelitiannya berupa berbagai

individu yang berkaitan pada tradisi sima’an Jum’at Legi di Pondok

24 Erwanda Safitri, “Tahfidz Al-Qur’an di Ponpes Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari Bandar
Kidul Kediri (Studi Living Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2016.



14

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini berupa

penelitian deskriptif kualitatif.25

c. Penelitian yang dilangsungkan Siti Nuranisa dengan judul “Living Qur’an:

Resepsi Terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had Tahfidz Al-

Qur’an UIN Sunan Gunung Djadi Bandung”. Dalam skripsinya

menjelaskan bahwa sima’an Al-Qur’an yakni salah satu femonena yang

tumbuh di masyarakat dan banyak ditemukan di berbagai tempat, salah

satunya yaitu di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an UIN Bandung. Ditengah-

tengah kesibukan kuliah, para Mahasantri selain terdapat tuntutan guna

penghafalan Al-Qur’an pula terdapat tuntutan guna penjagaan akan

hafalannya. Penelitan yang dilakukan oleh Siti Nuranisa, memakai metode

kualitatif dengan menggunakan teori resepsi Hans Jauss Robert.26

d. Penelitian yang dilangsungkan Nafisah dengan judul “Majelis Sima’an

Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin Ahad Legi

(Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Penelitian ini

memanfaatkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim guna menjadi

pendekatan praktik sima’an Al-Qur’an. Pembahasan penelitian berupa

bagaimana praktik majelis sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati pada

25 Latif Nurkholifah, “Tradisi Sima’an Jum’at Legi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta (Studi Living Qur’an Menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

26 S Nuranisa, “Living Qur’an : Resepsi terhadap Tradisi Sima’an Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an UIN Sunan Gunung Djati Bandung”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, 2024.
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Mujahadah Dzikrul Gofilin Ahad legi serta apa makna praktik pembacaan

Al-Qur’an maupun makna guna banyak jama’ah.27

e. Penelitian yang dilakukan oleh Oki Dwi Rahmanto berjudul “Pembacaan

Hizb Ghazâlî di Pondok Pesantren Luqmaniyyah Yogyakarta Perspektif

Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim”. Dalam penelitiannya

menguraiakan mengenai terdapat pemaknaan santri pada pembacan ayat-

ayat al Qur’an (hizb Ghazali) yang dibuat selaku azimat yang mampu

menjadi pengabulan seluruh keinginan atau hajat. Dengan memanfaatkan

teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.28

f. Penelitian yang dilangsungkan Mila Aulia, Ridya Nur Laily, Mardliyatun

Nahdliyah Putri dengan judul “Pembacaan Surat al-Waqi’ah dan Ayat-

Ayat Rezeki sebagai Potret Ritual Keagamaan”. Dalam penelitiannya

membahas Majelis Hubbun Nabi yang menjadikan tradisi pembacaan Q.S.

al-Waqi’ah [56] yang secara garis besar berbicara mengenai hari kiamat

selaku wujud ritual guna pembuka pintu rezeki. Penelitian ini tergolong

kualitatif lapangan dengan pendekatan sosiologi pengetahuan.29

g. Penelitian yang dilangsungkan Nur Alawiyatus Sa’adah dengan judul

Tradisi Murajaah Estafet di JMQH Pekalongan (Studi Living Qur’an).

Dalam penelitian ini membahas tentang praktik pelaksaan metode

27 Nafisah, “Majelis Sima’an Al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Zikrul Gafilin
Ahad Legi (Studi Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

28 Oki Dwi Rahmanto, “Pembacaan Hizb Ghazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah
Yogyakarta Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim”, Living Qur’an : Journal of
Islamic Discourses Vol.3 No.1, Yogyakarta, 2020.

29 Mila Aulia, Ridya Nur Laily, Mardliyatun Nahdliyah Putri, “Pembacaan Surat al-Waqi’ah
dan Ayat-Ayat Rezeki sebagai Potret Ritual Keagamaan” ,(Yogyakarta : Muttaqien, Vol. 4. No. 1,
2023)
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murajaah estafet dalam hafalan Al-Qur’an dan efektivitasnya. Penelitian

ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan fenomenologi30.

h. Terakhir, penelitian yang dilangsungkan Abdul Kholiq dengan judul

Resepsi Fungsional Khataman Online di Komunitas JMQH Kota

Pekalongan. Dalam penelitian ini membahas praktik khataman onine dan

pemaknaan yang terkandung dalam praktik tersebut. Penelitian ini

merupakan penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif31.

Atas penelitian yang dilangsungkan sebelumnya, penelitian ini tidak

hilang akan urgensinya. Semisal, hanya pada penelitian Erwanda Safitri, Latif

Nur Kholifah, Siti Nuranisa yang meneliti tradisi sima’an Al-Qur’an yang

dilangsungkan di Pondok Pesantren Tahfidz, jelas beda dengan praktik

JMQH di masyarakat. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nafisah, Oki

Dwi Rahmanto, dan Mila Aulia memiliki teori yang sama, berupa teori

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim namun beda masalah yang diteliti.

Sedangkan pada Nur Alawiyatus Sa’adah terdapat perbedaan urgensi

penelitian serta teori yang digunakan. Terakhir pada penelitian Abdul Kholiq

terdapat perbedaan pada fokus penelitian, apabila penelitian terdahulu

merupakan khataman online, sedangkan penelitian ini terfokus pada sima’an

estafet.

30 Nur Alawiyatus Sa’adah, “Tradisi Murajaan Estafet di JMQH Pekalongan (Studi Living
Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pekalongan:2024.

31 Abdul Kholiq, “Resepsi Fungsional Khataman Online di Komunitas JMQH Kota
Pekalongan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pekalongan:2023.
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3. Kerangka Berpikir

Tradisi Sima’an Estafet yang dijalankan oleh komunitas JMQH Kota

Pekalongan merupakan bentuk living Qur’an, semacam bagaimana Al-

Qur’an dihayati serta diamalkan pada kehidupan keseharian. Tradisi ini tidak

hanya berfungsi sebagai sarana menjaga hafalan, tetapi juga memiliki makna

spiritual, sosial, dan budaya bagi para anggotanya.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka terdapat kerangka

pemikiran dengan skema mampu dilihat dalam bagan berupa:

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil
Hafidzat Kota Pekalongan

Tradisi Sima’an Estafet

Makna DokumenterMakna Ekspresif Makna Objektif

Pemaknaan Tradisi Sima’an

Teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Mannheim
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut wilayah penelitiannya, penelitian ini tergolong pada

penelitian lapangan atau Field Reseach yaitu jenis penelitian yang

dilangsungkan dengan tersistem bersamaan pengambilan data yang dilakukan

di lapangan seperti observasi, wawancara, maupun pengambilan gambar.32

Dasar penelitian ini memanfaatkan pendekatan fenomenologis dan

menggunakan pendekatan pemikiran teori Sosiologi Pengetahuan Karl

Mannheim.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat objek penelitian yang menjadi pilihan peneliti terletak di Kota

Pekalongan, Jawa Tengah tepatnya pada JMQH atau Jam’iyyah Mudarasatil

Qur’an lil Hafidzat Kota Pekalongan. Durasi waktu penelitian dimulai sejak

disetujuinya surat penelitian dari pihak universitas. Kemudian untuk waktu

pelaksanaannya mengikuti jadwal pengkajian di JMQH Kota Pekalongan dan

searah pada ikut berkontribusinya peneliti pada setiap kegiatan.

3. Sumber Data

Sumber informasi yakni objek dari mana informasi digali, atau mampu

dideskripsikan selaku objek atau orang tempat peneliti menciptakan

pengamatan, pembacaan, atau permintaan atas informasi yang

berkesinambungan pada persoalan kasus yang dijadikan penelitian.33 Ada dua

32 James P. Spradley, Misbah Zulfa Elizabeth, “Metode Etnograf”, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006) hlm. 38.

33 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) hlm.
60.
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sumber data pada penelitian ini berupa sumber data primer serta sumber data

sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data utama yang berhubungan

bersamaan penelitian serta didapatkan dengan langsung atas subjek

penelitian yang bisa membagikan data guna penelitian. Maka atas hal itu,

sumber data primer penelitian ini berupa para hafidzah di JMQH Kota

Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yakni sumber data kedua yang dimanfaatkan

selaku penguat atas tema yang dikaji, meliputi jurnal ilmiah, artikel, buku-

buku, kitab, dan berbagai literatur ilmiah lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yakni cara yang dimanfaatkan pada

penelitian dengan memperoleh serta menghimpun informasi yang

berlangsung atau kebenaran yang terdapat di lapangan. Ini selaku salah satu

perihal yang krusial serta strategis, karena pada penulisan maksud utamanya

yakni mendapatkan data.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan melihat, mengamati, atau meninjau dalam

rangka memahami aktivitas guna pengamatan, pencarian jawaban serta
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pula pembuktian. Secara aplikasi, penulis melakukan observasi langsung

pada Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an lil Hafidzat Kota Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi verbal, dengan tujuan mendapatkan

data dan informasi. Wawancara adalah percakapan antara pewawancara

dengan narasumber atau informan dengan maksud dan tujuan tertentu.

Unsur di dalamnya juga membutuhkan topik serta pertanyaan yang

diajukan kepada narasumber yang berkompeten terhadap topik yang

dibahas. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur

yang berarti pertanyaan telah disiapkan oleh pewawancara namun tidak

menutup kemungkinan terdapat pengembangan dalam wawancara

nantinya.

Daftar nama informan ialah sebagai berikut

Tabel 1.1
Daftar nama informan

No. Nama Jabatan
1. Nur Aeni, M.Ag Ketua
2. Roudhotul Jannah Pengurus
3. Sholihatil Ichat Pengurus
4. Khayu Inayah Anggota
5. Nida Anggota
6. Fakhrun Anggota

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dari beragam

literatur yang sesuai dengan tema penelitian. Dokumentasi berasal dari

kata dokumen, yang merupakan data tertulis atau arsip. Metode
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dokumentasi adalah tata cara pengumpulan datayang ada, dan merupakan

metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.34 Metode ini dapat

menunjang kevalidan data primer yang berguna untuk penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data berupa sistematikan penelusuran serta penghimpunan

data, baik di dalam maupun di luar lapangan, Tahapan analisis data yang

dilakukan oleh peneliti adalah dengan memanfaatkan metode yang

dikemukakan Miles dan Hubermn berupa:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti pemilihan data yang dijadikan kebutuhan dalam

penelitian. Didalamnya seperti membuat rangkuman, pemilahan beberapa

hal pokok, membuat titik fokus dibagian yang ingin digali, pencarian tema,

pola dan menghilangkan tidak digunakan. Mengidentifikasi data yang

diperlukan untuk penelitian dikenal sebagai reduksi data. Termasuk dalam

proses ini antara lain membuat rangkuman, pemilihan informasi krusial

guna pencarian, konsentrasi pada bagian yang menjadi penyelidikan,

menentukan pencarian tema lalu pola, serta penyisihan penjabaran yang

tidak dibutuhkan.

Akhirnya, data yang tereduksi wajib menciptakan ilustrasi yang jelas

serta konsisten tentang subjek agar peneliti dapat dengan mudah

34 Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, STAIN Sorong, (2019):
11.https://www.google.com/url-Teknik-pengumpulan-data-metode-kualitatif-oleh-

iryanariskykawasatiekonomi-syariah-sekolah-tinggi-agama-islam-negeri-stain-sorong.html
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mengumpulkan lebih banyak data.35 Data dikumpulkan lewat observasi,

wawancara dan dokumentasi. Kemudian akan berfokus pada persoalan

yang sudah dijadikan perumusan masalah, masalah tersebut berhubungan

dengan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh anggota JMQH Kota

Pekalongan.

b. Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi lalu data didisplay. Display data yakni cara

melangsungkan penelitian pada data yang dihimpun bersamaan penyajian

data yang sudah dijadikan ringkasan menjadi sebuah jabaran. Pada

penelitian ini, data dapat tersaji pada berbagai format semacam tabel,

grafik, diagram, uraian singkat, lalu wujud sejenisnya. Setelah itu,

dilangsungkan analisis secara mendalam apakah ada korelasi interaksi

didalamnya.36 Guna menjabarkan mengenai pemaknaan tradisi sima’an

estafet oleh anggota JMQH Kota Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir pada analisis data yakni membuat kesimpulan serta

mengonfirmasinya. Peneliti menggunakan verifikasi dan inferensi untuk

mengumpulkan hasil penelitian. Untuk menjawab pertanyaan awal, hasil

penelitian digunakan.37 Kesimpulan pada penelitian ini dapat

35 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,
(Bandung : Alfabeta, 2013) hlm. 247.

36 Umar Sidiq dan Moh.Miftachul Khoiri, "Metode Penelitian Kualitatif "(Jakarta: CV: Nata
Karya, 2019). hlm. 58.

37 Lexy J.Moloeng, "Metodologi Penelitian Kualitatif", (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011).hlm. 186.
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menyimpulkan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh  anggota JMQH

Kota Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penggunaan penyusunan skripsi ini agar mempermudah

penyusunan, maka dibuatlah sistematika penulisan, sistematika penulisan ini

terbagi atas 5 bagian, diantaranya yaitu :

Pada bab pertama pendahuluan yang termuat berbagai sub bab, yaitu

berhubungan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika

pembahasan.

Pada pembahasan bab kedua dijabarkan berbagai poin penting yang akan

menjadi penunjang penulis pada penyelesaian bab selanjutnya berupa tinjauan

umum, identifikasi berhubungan tradisi sima’an Al-Qur’an estafet oleh JMQH

Kota Pekalongan, living Qur’an, dan teori pendekatan sosiologi pengetahuan

Karl Mannheim.

Pada bab ketiga akan membahas mengenai diskripsi umum objek

penelitian, berisi telaah mengenai gambaran umum JMQH Kota Pekalongan,

letak geografis, gambaran kajian di JMQH Kota Pekalongan.

Pembahasan bab keempat menjabarkan analisis data serta pembahasan

berhubungan pemaknaan tradisi sima’an estafet oleh para anggota di JMQH

Kota Pekalongan menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Manheim.

Pada bab kelima yakni penutup dan saran yang memuat atas kesimpulan

tersebut yang menjadikan hasil akhir dari penelitian yang dikaji. Penulis juga
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menuliskan saran-saran untuk pengembangan kajian ini. Di akhir penulisannya,

tercantum juga daftar pustaka yang termuat berbagai referensi yang

dimanfaatkan penulis pada melangsungkan penelitian selaku pembuktian yang

valid pembahasan yang dibuat pengkajian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dengan judul Pemaknaan Tradisi Sima’an Estafet Oleh

Komunitas JMQH Kota Pekalongan (Studi Living Qur’an dengan Pendekatan

Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim) ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradisi sima’an estafet merupakan  praktik membaca Al-Qur’an secara

bergilir dengan sistem saling menyimak, mengoreksi, dan memperkuat

hafalan bersama. JMQH Kota Pekalongan menerapkan praktik sima’an

estafet menjadi  strategi kolektif yang efektif dalam menjaga hafalan Al-

Qur’an. Tradisi ini memberikan ruang bagi para hafidzah untuk secara rutin

mengulang hafalan mereka sambil saling mengoreksi dan memberikan

masukan satu sama lain. Interaksi sosial yang terbangun selama kegiatan ini

menjadi pendorong semangat serta motivasi individu untuk tetap konsisten

dalam menjaga hafalan. Sistem bergilir dan adanya penyimakan menciptakan

suasana pembelajaran yang dinamis, sehingga tidak hanya meningkatkan

ketepatan bacaan, tetapi juga memperkuat tanggung jawab spiritual dan

solidaritas antar anggota.

2. Dari perspektif sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, tradisi Sima’an

Estafet memiliki makna objektif, ekspresif, dan dokumenter yang mendalam.

Makna objektifnya terlihat dari struktur sosial yang membentuk tradisi ini

sebagai media muraja’ah bersama. Makna ekspresif tercermin dari

pengalaman emosional dan spiritual individu saat tampil maupun menyimak.
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Sementara itu, makna dokumenternya tampak pada nilai-nilai budaya dan

keagamaan yang diwariskan melalui praktik tersebut, seperti gotong royong,

kesopanan, dan keikhlasan. Temuan demikian menujukan bahwa sima’an

estafet bukan hanya ritual keagamaan, tetapi juga bentuk konstruksi sosial

makna yang hidup dan berkembang dalam komunitas JMQH Kota

Pekalongan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dijadikan rekomendasi bagi berbagai pihak terkait dalam upaya

memelihara solidaritas melalui bimbingan mental spiritual di komunitas

Jam’iyyah Mudarasatil Qur’an Lil Hafidzat (JMQH) Kota Pekalongan:

1. Bagi pengurus JMQH Kota Pekalongan, diharapkan dapat lebih

meningkatkan kualitas pelaksanaan sima’an estafet dengan menambah

variasi metode evaluasi hafalan serta memberikan pembinaan tambahan

terkait pemahaman makna ayat. Selain itu, perlu adanya dokumentasi berkala

untuk mengukur perkembangan hafalan anggota secara individual agar tujuan

utama kegiatan ini tetap tercapai secara maksimal.

2. Kepada seluruh anggota JMQH Kota Pekalongan, hendaknya memanfaatkan

sima’an estafet tidak hanya sebagai kewajiban ritual, tetapi juga sebagai

sarana untuk mendalami Al-Qur’an secara spiritual dan intelektual.

Disarankan agar anggota lebih aktif dalam menyimak dan memberikan

masukan secara sopan serta menjaga konsistensi bacaan agar manfaat ibadah

dan sosial dari kegiatan ini dapat dirasakan secara optimal.
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3. Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan keagamaan, hasil penelitian ini

dapat menjadi referensi dalam merancang program pembinaan

hafidz/hafidzah yang berbasis komunitas. Sima’an estafet bisa

dikembangkan sebagai model pembelajaran Al-Qur’an di tingkat masyarakat,

terutama dalam upaya memperkuat interaksi sosial-religius serta menciptakan

ekosistem tahfidz yang inklusif dan berkelanjutan di berbagai wilayah.
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